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ABSTRAK 

Abstrak: Media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana 

sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya termasuk dalam dunia 

Pendidikan. Media pembelajaran sangat dibutuhkan ketika mengajar menyampaikan materi disertai 

dengan media ajar, guna membantu kegiatan ajar mengajar menjadi efektif. Tidak hanya membantu 

seorang pengajar dalam mengajar di kelas, media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan media pembelajaran terhadap kesiapan praktik pengalaman lapangan (PPL) di MI 

Nihayatul Amal Purwasari. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan fenomena dan literatur yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan sebagai sarana komunikasi penyampaian materi kepada 

peserta didik, agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran menempati komponen penting dalam sistem pembelajaran, karena 

dalam proses pembelajaran terdapat pesan-pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut 

biasanya merupakan isi dari suatu topik pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Praktik Mengajar. 

 

Abstrack: Media is a tool that can help with needs and activities, the nature of which can make it 

easier for anyone who uses it, including in the world of education. Learning media is really needed 

when teaching, delivering material accompanied by teaching media, to help teaching and learning 

activities become effective. Not only does it help a teacher in teaching in class, learning media can 

also increase students' interest in learning in teaching and learning activities in class. The purpose of 

this research is to determine the application of learning media to readiness for practical field 

experience (PPL) at MI Nihayatul Amal Purwasari. The research method used is descriptive 

qualitative by describing phenomena and existing literature. The results of this research show that 

learning media is a tool used as a means of communication for delivering material to students, so that 

the material presented can be understood well to achieve learning objectives. Learning media is an 

important component in the learning system, because in the learning process there are messages that 

must be communicated. The message is usually the content of a learning topic.  
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A. LATAR BELAKANG 

Media pembelajaran salah satu faktor pendukung dalam kegiatan ajar mengajar di 

kelas. Media ajar sangat membantu para pendidik dalam menyampaikan materi secara 

efisien, kreatif dan inovatif. Media ajar sangat berguna dan bermanfaat bagi peserta 

didik dalam menerima ilmu yang diberikan oleh guru (pendidik). Smaldino at.al dikutip 

(Kartika, 2023) mengatakan; A medium (plural, media) is a means of communication 

and source of information. Derived from the latin word meaning “between,” the term 
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refers to anything that carries information between a source and a receiver (Sebuah 

media adalah sebuah sarana komunikasi dan sumber informasi.  

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication 

Technology/ AECT) di Amerika dikutip (Kartika, 2020), membatasi media sebagai 

segala bentuk dan saluran yang di gunakan orang untuk menyalurkan pesan atau 

informasi. Menurut Gegne dalam (Kartika, 2022) menyatakan bahwa media adalah 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar. Sementara itu Briggs dalam (Arifudin, 2021) berpendapat bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 

Buku, film, kaset, bingkai, dan lain sebagainya adalah contoh dari sebuah media dalam 

pendidikan. 

 Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA) dikutip 

(Fitria, 2023) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya 

dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Apapun batasan tersebut yaitu 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Jika kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat 

bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai sebagai alat bantu visual, 

misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman 

konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. 

Namun sayang, karena terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang 

dipakainya orang kurang memperhatikan aspek disain, perkembangan pembelajaran 

(instruction) produksi dan evaluasinya. Dengan masuknya teknologi audio pada sekitar 

abad ke-20, alat visual untuk mengkonkretkan proses pembelajaran maka dilengkapi 

dengan alat audio sehingga kita kenal adanya alat audio visual atau audio visual aids 

(AVA). 

Pada tahun 1960-1965 orang mulai memperhatikan siswa sebagai komponen yang 

penting dalam proses belajar mengajar. Pada saat itu teori tingkah-laku (behaviorism 

theory) ajaran B. F. Skinner dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan mulai mempengaruhi 

penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong untuk lebih 

memperhatikan siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut teori ini, mendidik 

adalah mengubah tingkah-laku siswa. Perubahan timgkah-laku ini harus tertanam pada 

diri siswa sehingga menjadi adat kebiasaan. Supaya tingkah-laku tersebut menjadi adat 

kebiasaan, setiap ada perubahan tingkah-laku positif ke arah tujuan yang dikehendaki, 

harus diberi penguatan (reinforcement), berupa pemberitahuan bahwa tingkah-laku 

tersebut telah betul. Teori ini telah mendorong diciptakannya media yang dapat 

mengubah tingkah-laku siswa sebagai hasil proses pembelajaran. 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode 

mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah 

satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 

sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 

media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa 
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kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk 

karakeristik siswa. Meskipun dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi 

utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 

guru.  

Hamalik dalam (Kartika, 2021) mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaia pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini, 

Yunus dalam (Ulfah, 2021) mengungkapkan media pembelajaran paling besar 

pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang 

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa 

yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan 

mendengarnya.  

Selanjutnya, Ibrahim dalam (Mayasari, 2022) menjelaskan betapa penting media 

pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang 

dan gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka, membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa pembelajaran. 

Pemilihan media yang tepat akan membantu guru untuk mempermudah 

menyampaikan materi pelajaran yang diberikan kepada siswa. Karena dengan media 

akan memberikan motivasi, kejelasan, dan rangsangan atau stimulus bagi siswa dalam 

mengikuti pelajaran.  

Pembelajaran praktik merupakan suatu proses untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan keterampilan 

yang diberikan dan peralatan yang digunakan. Selain itu, pembelajaran praktik 

merupakan suatu proses pendidikan yang berfungsi membimbing peserta didik secara 

sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu ketrampilan.  

Praktik merupakan upaya untuk memberi kesempatan kepada peserta mendapatkan 

pengalaman langsung. Ide dasar belajar berdasarkan pengalaman mendorong peserta 

pelatihan untuk merefleksi atau melihat kembali pengalaman-pengalaman yang mereka 

pernah alami.  

Pentingnya pengalaman langsung terhadap proses belajar yang diungkapkan oleh 

Kolb dan Wallace dikutip (VF Musyadad, 2022) mengatakan bahwa pembelajaran 

orang dewasa akan lebih efektif jika pembelajaran lebih banyak terlibat langsung 

daripada hanya pasif menerima dari pengajar. Kolb dengan teori experiential learning-

nya menjabarkan ide-ide dari pengalaman dan refleksi. Kolb mendifinisikan empat 

modus belajar yaitu: Concrete experience (pengalaman nyata), reflective observation 

(merefleksikan observasi), abstract conceptualization (konsep yang abstrak), dan active 

experimentation (eksperimen aktif). Wallace mengatakan bahwa ada dua sumber 

pengetahuan yaitu pengetahuan yang diterima/diperoleh melalui belajar baik secara 
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formal maupun informal (received knowledge) dan pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman (experiential knowledge).  

Kedua sumber pengetahuan tersebut merupakan unsur kunci bagi pengembangan 

profesionalisme. Wallace berasumsi bahwa masing-masing peserta didik membawa 

pengetahuan dan pengalaman ketika memasuki pembelajaran baru. Wallace lebih lanjut 

menjelaskan bahwa efektifnya pembelajaran praktik tergantung pada bagaimana peserta 

didik melakukan refleksi dengan mengkaitkan antara pengetahuan dan pengalaman serta 

praktik, sehingga dapat memperbaiki pembelajaran lebih lanjut. Kemampuan 

melakukan refleksi dari praktik yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan 

menentukan pencapaian kompetensi profesional.  

Diharapkan selama praktik, peserta didik mampu melihat, mengamati, memahami, 

membandingkan dan memecahkan suatu masalah saat kegiatan praktik dilaksanakan. 

Oleh karena itu, maka guru hendaknya memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

menentukan atau memilih media yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Hal ini mengingat betapa penting dan betapa besarnya manfaatnya media bagi 

terselenggaranya serta pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Sofyan, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan penerapan media 

pembelajaran terhadap kesiapan praktik pengalaman lapangan (PPL) di MI Nihayatul 

Amal Purwasari. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 

metode deskriptif analisis. Menurut (Rusmana, 2020) bahwa desktiptif analisis adalah 

penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam 

latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data 

skunder.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam  (Noviana, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Juhadi, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Tanjung, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis penerapan media 

pembelajaran terhadap kesiapan praktik pengalaman lapangan (PPL) di MI Nihayatul 
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Amal Purwasari. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Nasem, 2018). 

Bungin dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.  

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran 

ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang penerapan media pembelajaran 

terhadap kesiapan praktik pengalaman lapangan (PPL) di MI Nihayatul Amal Purwasari, 

artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Tanjung, 2019). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Arifudin, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Mardizal, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan penerapan media pembelajaran terhadap kesiapan praktik 

pengalaman lapangan (PPL) di MI Nihayatul Amal Purwasari. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, 

dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Fitria, 2020) bahwa pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Mawati, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian 

(Mayasari, 2021). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penerapan 

media pembelajaran terhadap kesiapan praktik pengalaman lapangan (PPL) di MI 

Nihayatul Amal Purwasari. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 
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pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Nurbaeti, 

2022). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Tanjung, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Rahman, 2021) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Fikriyah, 2022) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu penerapan media pembelajaran terhadap kesiapan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) di MI Nihayatul Amal Purwasari. 

Menurut Muhadjir dalam (Apiyani, 2022) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Milles dan Huberman dalam (Haris, 2023) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebenarnya guru mempunyai keinginan besar 

untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang efektif dan inovatif, yang 

mampu merangsang keaktifan siswa, merangsang kreatifitas mereka dan meningkatkan 

prestasi belajar belajar. Martinis Yamin dalam (Sulaeman, 2022) mengungkapkan 

bahwa “Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan dan 

sikap”. 

Ada tiga prinsip belajar yaitu adanya perubahan perilaku, terjadi suatu proses dan 

menjadi pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya. Dibutuhkan sebuah media yang tepat untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan media video. Akan 

tetapi ada beberapa kendala yang ditemui dalam pengembangan media video 

diantaranya; waktu guru yang terbatas untuk membuat media, keterbatasan atau kurang 

menguasai dalam menggunakan software editing video, dan pada akhirnya dalam 

menyampaikan pembelajaran guru hanya memanfaatkan media yang sudah ada. 

 Pembelajaran di MI Nihayatul Amal Purwasari masih kurang maksimal, meskipun 

sudah terdapat LCD di di dalam kelas, namun guru masih terpaku pada buku ajar cetak 

dan metode ceramah. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran karena media 

pembelajaran yang digunakan guru hanya sebatas slide presentasi. Maka siswa berharap 

ada media alternatif agar pembelajaran lebih menarik.  

Purani and Putra dalam (Nurbaeti, 2022) menjelaskan bahwa Pendidikan dan 

pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling terkait. Kegiatan pembelajaran akan 



339 
                                                                                              

 

kurang bermakna jika tidak menyertakan nilai-nilai pendidikan begitu pula dengan 

kegiatan pendidikan yang hanya bisa terjadi melalui proses pembelajaran. Banyak usaha 

yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di 

Indonesia. Adapun salah satunya adalah dengan melakukan beberapa pembaruan pada 

kurikulum. Kurikulum terus menerus mengalami perubahan demi penyempurnaan 

kurikulum sebelumnya. Kurikulum merupakan suatu alat yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pendidikan sekaligus untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan itu sendiri. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dengan melakukan 

transfer ilmu. Pembelajaran tetap dilaksanakan pada pandemi seperti ini akan tetapi 

menggunakan metode yang berbeda. Yusnaini dalam (Supriani, 2020), menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah proses yang berupa mengatur dan mengorganisasi 

lingkungan yang terdapat di sekitar siswa sehingga dapat menimbulkan dorongan untuk 

melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran dapat juga dikatakan sebagai proses seorang 

guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa dalam kegiatan belajar. Menurut 

sudjana dalam (Ulfah, 2023), pembelajaran merupakan pemberian pendidikan dan 

pelatihan yang ditujukan kepada siswa sebagai upaya tercapainya hasil belajar.  

Dalam UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, mengemukakan pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara interaksi 

guru dengan siswa beserta sumber belajar yang berlangsung pada suatu lingkungan. 

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara siswa dengan sumber belajar 

supaya tercipta proses belajar untuk mencapai hasil atau tujuan belajar. Sebuah interaksi 

yang baik tentunya dapat dikomunikasikan dengan mudah dan dapat diterima antara 

siswa dengan guru. Pada pembelajaran daring yang dilaksanakan saat pandemi seperti 

ini komunikasi dilakukan melalui teknologi dan peran media pembelajaran sebagai 

sumber belajar siswa. 

Secara garis besar penerapan penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa 

Langkah, yaitu; 1) Melakukan penelitian pendahuluan, 2) Pembuatan Media 

Pembelajaran Per materi. Jadi membuat media ajar disesuaikan dengan materi yang 

sedang diajarkan, 3) Pengembangan Produk Awal, 4) Revisi Produk, serta 5) Evaluasi 

Produk final/ produk jadi. Penelitian pendahuluan ini meliputi idetinfikasi kebutuhan 

pembelajaran, penulisan tujuan pembelajaran, menentukan pengalaman pembelajaran, 

dll.  

Adapun mengenai pembuatan media pembelajaran menggunakan bahan-bahan 

bekas yang bisa dibuat media ajar yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Selanjutnya untuk pengembangan produk awal ini akan diuji cobakan (judgement) 

kepada ahli ahli materi dan ahli media. Secara keseluruhan dari hasil expert judgement 

menunjukan bahwa media ini layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di MI 

Nihayatul Amal Purwasari. 

Levie & Lentz dalam (Tanjung, 2022) mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, khususnya media visual, yaitu 

1. Fungsi Atensi  

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali 
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pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau materi 

pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 

sehingga mereka tidak memperhatikannya. 

2. Fungsi Afektif  

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi menyangkut masalah sosial 

atau ras. 

3. Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang memperlancar visual pencapaian atau tujuan 

gambar untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan ysang terkandung 

dalam gambar. 

4. Fungsi Kompensatoris  

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media 

visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang 

lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.  

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam 

media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara 

lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat 

menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media pembelajaran 

harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan 

perorangan siswa. 

Perkembangan zaman dalam penggunaan teknologi saat ini memaksa masyarakat 

untuk terus mengasah keterampilan dan pengetahuan mereka terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seiring dengan itu, dunia pendidikan harus proaktif dalam 

menghadapi perubahan dan evolusi yang terjadi. Hal ini diperlukan agar generasi 

penerus dapat dipersiapkan dengan keterampilan yang memadai untuk bersaing di dunia 

yang semakin maju (Cholilah et al, 2023).  

Selain itu, teknologi juga memungkinkan pembuatan program yang lebih interaktif 

dan kolaboratif, serta memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri melalui 

pemanfaatan teknologi. Menurut Scepanovic, Guerra, dan Lübcke seperti yang dikutip 

dalam Lohr dan Gall, penggunaan teknologi dalam kurikulum dan program harus 

sejalan dengan pengembangan keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan 

tuntutan industri saat ini dan di masa mendatang (Ali et al, 2023). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada sebelumnya, 

maka diambil kesimpulan bahwa pengembangan media pembelajaran yang berasal dari 

bahan-bahan bekas guna mendukung proses pembelajaran dalam menerapkan media 

ajar di kelas. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan sebagai sarana 
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komunikasi penyampaian materi kepada peserta didik, agar materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

menempati komponen penting dalam sistem pembelajaran, karena dalam proses 

pembelajaran terdapat pesan-pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut 

biasanya merupakan isi dari suatu topik pembelajaran. 

Adapun saran berdasar hasil penelitian ini adalah tugas seorang guru tidak hanya 

sebagai alat pemberi pesan materi kepada siswa akan tetapi guru juga harus 

memperhatikan siswa dalam belajar dan dalam memahami materi pelajaran, agar 

seorang siswa tidak hanya mendapatkan materi pembelajaran saja ia pun bisa 

mendaptkan perhatian khusus dari seorang guru baik secara memberikan motivasi 

belajar atau nasehat. Dengan demikian, seorang siswa yang mendapatkan motivasi 

belajar dan nasehat bisa dijadikan sebagai pendorong untuk lebih baik dalan kegiatan 

belajar di sebuah sekolah. 
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